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Menguatkan Peran Ayah dalam Pengasuhan: 

Urgensi Kebijakan Kelembagaan untuk 

Mendukung Keterlibatan Ayah 

 
Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
1) Dukungan institusional minim. Cuti ayah di Indonesia baru 10 hari untuk ASN, sementara pekerja swasta 

dan informal belum dijamin; jauh tertinggal dari rata-rata negara OECD. 
2) Regulasi belum inklusif. Program parenting masih berfokus pada ibu, dengan keterlibatan ayah sangat 

rendah. 
3) Kehadiran ayah penting. Hanya 37,17% anak usia 0–5 tahun diasuh langsung oleh kedua orang tua, padahal 

keterlibatan ayah terbukti meningkatkan kontrol diri dan prestasi anak. 
4) Ketidakhadiran berdampak serius. Satu dari tiga remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental, 

risiko yang semakin tinggi tanpa peran ayah. 
5) Perlu kebijakan afirmatif. Tanpa reformasi cuti ayah dan program komunitas, fenomena fatherlessness 

akan terus mengancam ketahanan keluarga. 
 

Ringkasan 

Kebijakan pengasuhan anak di Indonesia masih cenderung menempatkan ibu sebagai pengasuh utama, 

sementara peran ayah belum mendapat dukungan kelembagaan yang memadai. Data menunjukkan hanya 

37,17% anak usia 0–5 tahun diasuh langsung oleh kedua orang tua, dan 1 dari 3 remaja menghadapi masalah 

kesehatan mental, kondisi yang diperburuk oleh minimnya keterlibatan ayah. Untuk itu, diperlukan kebijakan 

afirmatif berupa perluasan cuti ayah, layanan pengasuhan yang inklusif, serta program berbasis komunitas 

yang mendukung kehadiran fisik dan emosional ayah dalam pengasuhan. 

Kata kunci: fatherlessness, ketahanan keluarga, keterlibatan ayah, perkembangan anak dan remaja,  

 pengasuhan ayah 
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Pendahuluan 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

dan remaja masih belum menjadi perhatian utama 

dalam kebijakan kelembagaan di Indonesia (Wahab 

et al. 2024). Regulasi cuti ayah, misalnya, hanya 

memberi hak 10 hari bagi ASN (Permenpan RB No. 

9/2023), sementara pekerja swasta maupun 

informal tidak mendapatkan jaminan serupa. 

Kondisi ini jauh tertinggal dibandingkan negara lain 

di kawasan, seperti Thailand dan Myanmar yang 

memberikan 15 hari, atau Singapura 14 hari. 

Kesenjangan ini menunjukkan sempitnya ruang 

kebijakan bagi ayah untuk hadir sejak awal 

kelahiran anak maupun terlibat dalam pengasuhan 

sehari-hari. 

Padahal, kehadiran ayah terbukti berperan 

penting dalam perkembangan kognitif, emosional, 

dan sosial anak (Cimino et al. 2024; Wang 2024). 

Data BPS (2021) menunjukkan hanya 37,17% anak 

usia 0–5 tahun mendapat pengasuhan langsung dari 

kedua orang tua, sementara I-NAMHS (2022) 

mencatat satu dari tiga remaja mengalami masalah 

kesehatan mental. Kondisi ini semakin menguatkan 

temuan bahwa absennya ayah, baik secara fisik 

maupun emosional, berdampak pada 

meningkatnya risiko gangguan psikososial anak dan 

remaja (Zuliani et al. 2024). 

Dengan demikian, rendahnya keterlibatan 

ayah bukan semata persoalan keluarga atau budaya 

patriarkal (Sa’dan 2024; Sinaga dan Purike 2022), 

tetapi juga masalah struktural akibat kurangnya 

dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, 

transformasi kebijakan yang lebih inklusif dan pro-

ayah diperlukan untuk menempatkan ayah sebagai 

mitra strategis ibu dalam membangun ketahanan 

keluarga Indonesia. 

Pembahasan 

Keterlibatan Ayah: Dari Simbolik ke Fungsional 

Di Indonesia, peran ayah dalam pengasuhan anak 

masih sering dipahami sebatas sebagai kepala 

keluarga dan pencari nafkah (Lamb 2000). Padahal, 

kehadiran ayah bukan hanya soal ekonomi, tetapi 

juga soal kedekatan emosional dan keterlibatan 

sehari-hari. Anak yang memiliki hubungan positif 

dengan ayah terbukti lebih stabil secara emosional 

dan sosial (Zhou dan Qu 2023). Karena itu, 

kebijakan perlu mendorong perubahan peran ayah 

dari yang sekadar simbolik menjadi lebih aktif, 

hangat, dan komunikatif dalam keseharian anak. 

 

 
Gambar 1 Perbandingan Kebijakan Cuti Ayah di beberapa Negara ASEAN 
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Gambar 2  Persentase jumlah anak usia 0–5 tahun mendapat pengasuhan 
langsung dari kedua orang tua 

Relasi Emosional Ayah dan Anak 

Banyak keluarga di Indonesia masih menunjukkan 

hubungan emosional ayah-anak yang lemah, 

dengan komunikasi yang kaku dan minim ekspresi 

kasih sayang. Penelitian menunjukkan bahwa 

kelekatan emosional dengan orang tua sangat 

penting untuk perkembangan sosial dan 

kemampuan anak mengendalikan emosi (Oh 2022). 

Ketika ayah absen secara emosional, anak 

kehilangan figur yang memberi rasa aman dan 

percaya diri (Zuliani et al. 2024). Sebaliknya, 

keterlibatan emosional ayah terbukti membantu 

anak menghadapi tekanan, terutama saat remaja 

yang rawan mengalami krisis identitas (Manczak et 

al. 2016). Hal ini menegaskan perlunya dukungan 

kebijakan agar ayah mampu membangun relasi 

emosional yang sehat dengan anak. 

Hambatan Struktural dalam Keterlibatan Ayah 

Rendahnya keterlibatan ayah tidak hanya 

disebabkan oleh faktor budaya, tetapi juga 

hambatan struktural. Jam kerja yang panjang, 

kebijakan kerja yang tidak ramah keluarga, serta 

terbatasnya akses edukasi pengasuhan untuk laki-

laki menjadi kendala utama (Coles et al. 2018). 

Program pengasuhan di Indonesia juga masih lebih 

menekankan pada ibu, sehingga ayah sering 

terpinggirkan dari diskursus pengasuhan (Bayley et 

al. 2009). Tanpa perubahan kelembagaan berupa 

jam kerja fleksibel, perluasan cuti ayah, dan 

program edukasi ayah berbasis komunitas, 

keterlibatan ayah akan tetap terbatas. 

Dampak Ketidakhadiran Ayah  

Rendahnya keterlibatan ayah tidak hanya 

disebabkan oleh faktor budaya, tetapi juga 

hambatan struktural. Jam kerja yang panjang, 

kebijakan kerja yang tidak ramah keluarga, serta 

terbatasnya akses edukasi pengasuhan untuk laki-

laki menjadi kendala utama (Coles et al. 2018). 

Program pengasuhan di Indonesia juga masih lebih 

menekankan pada ibu, sehingga ayah sering 

terpinggirkan dari diskursus pengasuhan (Bayley et 

al. 2009). Tanpa perubahan kelembagaan berupa 

jam kerja fleksibel, perluasan cuti ayah, dan 

program edukasi ayah berbasis komunitas, 

keterlibatan ayah akan tetap terbatas. 

Mendesain Ulang Kebijakan Keluarga 

Meski pemerintah telah memiliki program seperti 

Rencana Aksi Nasional Perlindungan Anak (RAN PA) 

dan Kampung KB, pelibatan ayah belum menjadi 

strategi utama. Padahal, riset menekankan 

perlunya kampanye nasional untuk membangun 

citra ayah yang hangat dan terlibat, serta pelatihan 

parenting berbasis gender untuk memperkuat 

kapasitas ayah (Kementerian PPPA 2022). Tanpa 

intervensi kebijakan yang sistematis, peran ayah 

37,17%

62,83%

Diasuh Kedua Ortu Diasuh Salah satu/ Orang lain
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akan tetap sebatas simbol, padahal tantangan 

pengasuhan anak dan remaja di era modern 

menuntut keterlibatan ayah yang nyata. 

Rekomendasi Strategi 

1. Program Edukasi “Paguyuban Ayah” Berbasis 

Komunitas  

Program Edukasi Paguyuban Ayah Berbasis 

Komunitas bertujuan meningkatkan literasi 

pengasuhan ayah melalui pendekatan komunitas 

yang merakyat dan berkelanjutan. Program ini 

dapat dijalankan oleh Kementerian PPPA, BKKBN, 

serta pemerintah daerah dengan dukungan 

organisasi masyarakat. Indikator keberhasilan 

meliputi jumlah komunitas ayah yang terbentuk, 

tingkat partisipasi dalam kelas pengasuhan, serta 

peningkatan skor literasi pengasuhan. Strategi ini 

mendukung SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dan 

SDG 5 (Kesetaraan Gender). 

2. Pemberian Penghargaan sebagai Ayah Teladan 

Awards 

Pemberian Penghargaan Ayah Teladan Awards 

ditujukan untuk memotivasi ayah agar lebih terlibat 

dalam pengasuhan sekaligus menyediakan ruang 

berbagi praktik baik antar-ayah. Program ini dapat 

diinisiasi oleh pemerintah daerah bersama 

masyarakat. Indikator yang dapat dipantau adalah 

jumlah penerima penghargaan, partisipasi dalam 

forum berbagi, serta replikasi praktik baik di wilayah 

lain. Strategi ini berkontribusi pada SDG 3 

(Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dan SDG 5 

(Kesetaraan Gender).  

3. Gerakan “Sharing is Caring”.   

Gerakan Sharing is Caring bertujuan membuka 

ruang konsultasi dan mentoring antar-ayah melalui 

aktivitas komunitas seperti pengajian, olahraga, 

atau forum RT. Pemerintah daerah, lembaga 

keagamaan, dan komunitas lokal dapat menjadi 

aktor pelaksana. Indikator keberhasilan antara lain 

jumlah kelompok ayah yang aktif, keberlangsungan 

forum berbagi, serta tingkat kepuasan peserta. 

Strategi ini sejalan dengan SDG 3 (Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), dan 

SDG 5 (Kesetaraan Gender). 

4. Reformasi Kebijakan Kerja dan Cuti Ayah 

Reformasi Kebijakan Kerja dan Cuti Ayah bertujuan 

memperluas hak cuti minimal 14 hari bagi semua 

pekerja serta menciptakan lingkungan kerja ramah 

keluarga. Kementerian Ketenagakerjaan, 

Kementerian PANRB, DPR, serta asosiasi pengusaha 

menjadi aktor kunci. Indikator keberhasilannya 

adalah terbitnya regulasi cuti ayah lintas sektor, 

meningkatnya perusahaan dengan jam kerja 

fleksibel, serta bertambahnya ayah yang terlibat 

sejak fase awal kelahiran anak. Strategi ini 

mendukung SDG 3 (Kehidupan Sehat dan 

Sejahtera), SDG 5 (Kesetaraan Gender), dan SDG 8 

(Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi). 

5. Monitoring, Evaluasi, dan Integrasi Indikator 

Nasional 

Monitoring, Evaluasi, dan Integrasi Indikator 

Nasional bertujuan menjamin keberlanjutan 

program keterlibatan ayah melalui pengintegrasian 

indikator dalam survei keluarga nasional dan 

laporan Kampung KB. Aktor utama adalah BKKBN, 

Bappenas, Kemendagri, dan Dinas PPPA. 

Indikatornya mencakup jumlah wilayah yang 

menerapkan Desa/Kelurahan Ayah Teladan 

(DEKAT), keterlibatan ayah dalam laporan rutin, 

serta pemanfaatan data tersebut untuk kebijakan 

stunting terpadu. Strategi ini memperkuat SDG 3 

(Kehidupan Sehat dan Sejahtera), SDG 5 

(Kesetaraan Gender), dan SDG 17 (Kemitraan untuk 

Mencapai Tujuan). 

Kesimpulan  

Pendekatan pengasuhan dalam kebijakan 

nasional selama ini masih berfokus pada ibu sebagai 

pengasuh utama, sementara peran ayah cenderung 

terbatas pada aspek ekonomi keluarga. 

Ketidakhadiran peran ayah secara emosional dan 

fungsional berkontribusi pada ketimpangan 

pengasuhan dan berdampak negatif terhadap 

perkembangan sosial-emosional anak. Kebijakan 

yang ada belum cukup mengakomodasi 

keterlibatan ayah dalam ruang domestik, baik 

secara kultural maupun struktural. Oleh karena itu, 

transformasi kebijakan diperlukan untuk 

menempatkan ayah sebagai aktor kunci dalam 

pengasuhan anak bersama ibu. Melalui edukasi 

informal ayah, penghargaan teladan, layanan 

berbagi atau mentorship, kebijakan cuti, hingga 

pengembangan indikator pelibatan ayah dalam 

keluarga, strategi ini dapat menjadi instrumen 
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untuk mendukung pencapaian SDGs. Dengan 

dukungan kebijakan yang lebih terstruktur dan 

afirmatif, Indonesia tidak hanya membangun 

keluarga yang lebih setara dan berkualitas, tetapi 

juga menyiapkan generasi yang tangguh, sehat, dan 

siap menyongsong Indonesia Emas 2045. 
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